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A. Latar Belakang 
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, kebutuhan akan informasi sangatlah 
penting dan dapat dikatakan sebagai kebutuhan primer. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin modern dan mutakhir, memungkinkan kita dapat mengetahui segala 
macam peristiwa yang terjadi di setiap penjuru daerah bahkan penjuru dunia dengan cepat 
dan praktis. Ini disebabkan banyaknya media massa yang ada. 
Dengan semakin banyaknya media massa sekarang ini, tentunya menimbulkan 
persaingan antar media, baik media cetak maupun media elektronik. Tidak menutup 
kemungkinan juga dapat terjadi suatu persaingan antara media cetak dengan media elektronik 
maupun antara media cetak yang satu dengan media cetak lainnya.   
Seiring dengan kemajuan dunia informasi tersebut, surat kabar, yang merupakan salah 
satu media cetak menjadi media komunikasi yang penting bagi masyarakat. Semakin 
banyaknya surat kabar yang beredar di wilayah Nusa Tenggara Barat (NTB) membuat 
masyarakat menjadi semakin kritis dalam memilih bacaan sebagai sumber informasi mereka. 
Surat kabar Harian Pagi Lombok Post merupakan anak perusahaan dari surat kabar 
Jawa Post yang terbit sejak 1 Oktober 1988 juga harus mampu bersaing dengan surat kabar 
lokal lainnya yang terbit di wilayah NTB. Aktivitas Public Relations sangatlah dibutuhkan 
dalam suatu perusahaan guna membantu memperkenalkan dan memasarkan Harian Pagi 
Lombok Post dalam usaha meningkatkan penjualan. Public Relations akan membantu tugas 
divisi Marketing dalam menyampaikan informasi tentang surat kabar Harian Pagi Lombok 
Post secara utuh, guna pencapaian target penjualan melalui pendekatan relasi dan kegiatan 
promosi 
Pendekatan relasi oleh Public Relations pada suatu perusahaan dapat berupa, 
menciptakan yang belum ada tetapi menjadi suatu kebutuhan dan tuntutan, mengembangkan 
yang sudah ada sesuai dengan tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat, serta 
membuat maju yang sudah berkembang sehingga mampu bersaing dengan perusahaan lain 
dan kemudian volume penjualan pun akan meningkat. Dan dalam kegiatan promosi, akan 
berjalan baik jika Public Relations ikut andil dalam aktivitas marketing. Karena dengan 
kemampuan membujuk yang dimiliki seorang Public Relations akan lebih memudahkan 
kinerja divisi Marketing dalam memasarkan produknya. 
Tugas Public Relations dalam membantu aktivitas marketing antara lain adalah 
membantu divisi Marketing dalam mengevaluasi dan menyeleksi pangsa pasar yang akan 
dilayani, membantu menyeleksi sifat-sifat pelayanan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
target pangsa pasar sehingga melebihi usaha-usaha yang dilakukan oleh pesaingnya, 
membantu menetapkan strategi pemasaran yang selalu berorientasi pada pelanggan, serta 
mengembangkan proses komunikasi untuk menginformasikan kepada calon konsumen 
tentang pelayanan dan meninggkatkan penggunaannya. 
Hal-hal yang terkait inilah yang menjadi alasan utama penulis memilih judul 
“AKTIVITAS MARKETING PUBLIC RELATIONS PADA HARIAN PAGI LOMBOK 
POST”. 
 
B. Maksud dan Tujuan KKM 
Dalam pelaksanaan suatu kegiatan, pada dasarnya selalu mempunyai tujuan. 
Demikian juga dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) ini mempunyai tujuan 
sebagai berikut : 
1. Tujuan Akademis 
Untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa di dalam penerapan, penguasaan, dan 
pengembangan sesuai dengan ilmu yang telah diperoleh selama berada di bangku kuliah 
pada dunia kerja yang sesungguhnya. Selain itu juga untuk membandingkan antara teori 
yang didapat selama di bangku kuliah dengan teori yang ada pada divisi Public Relations 
di dunia kerja nyata. 
 
 
2. Tujuan Administratif 
a. Sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Ahli Madya (A.md) jurusan Public 
Relations Program Diploma III Komunikasi Terapan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
b. Untuk menyeimbangkan teori yang didapat dari kampus dengan praktek langsung 
dilapangan. 
3. Tujuan Fungsional 
Untuk menambah pengetahuan bagi penulis pada khususnya dan pembaca pada 
umumnya tentang Public Relations dengan segala aktivitasnya dalam meningkatkan 
penjualan Harian Pagi Lombok Post, juga sebagai bahan pertimbangan bagi Harian Pagi 
Lombok Post dalam melaksanakan aktivitas Public Relations terutama dalam mendukung 
divisi marketing. 
Maksud yang ingin dicapai dari dilaksanakannya Kuliah Kerja Media (KKM) adalah : 
1. Menambah pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman, yang tidak diperoleh selama masa 
perkuliahan pada DIII Komunikasi Terapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Menambah pengalaman dan mengetahui tentang keadaan situasi di lapangan yang sesuai 
dengan bidang ilmunya. 
3. Mendapat gambaran secara langsung tentang akvitas proses kerja sebuah perusahaan. 
Tujuan dari penulisan Laporan Tugas Akhir Hasil Kuliah Kerja Media (KKM) adalah 
: 
1. Memperluas pola pikir mahasiswa agar dapat berfikir kreatif dan praktis. 






A. Definisi Public Relations 
“Public Relations adalah fungsi manajemen yang mengevaluasi publik, 
memperkenalkan berbagai kebijakan dan prosedur dari suatu individu atau organisasi 
berdasarkan kepentingan publik, dan membuat perencanaan, dan melaksanakan suatu 
program kerja dalam upaya memperoleh pengertian dan pengakuan publik.” (Glenn & 
Griswold, 1948 : 4) 
Namun pakar lain mengemukakan definisi Public Relations sebagai berikut :     
“Public Relations is a distinctive management function which hel establish and maintain 
mutual lines of communications, understanding, acceptance, and cooperation between and 
organization and its publics; involves the management of problems or issues; helps 
management to keep informed on and responsive to public opinion; defines emphasiszesteh 
responsibility of management to serve the public interest helps management keep abreast of 
and effectively utilize change, serving as an early warning system to help anticipate trends; 
and uses research and sound and ethical communication techniques as its principal tool’s.” 
(Public Relations merupakan fungsi manajemen yang membantu menciptakan dan saling 
memelihara alur komunikasi, pengertian, dukungan, serta kerjasama suatu organisasi atau 
perusahaan dengan publiknya dan ikut terlibat dalam menangani masalah-masalah atau isu-
isu manajemen. Public Relations membantu manajemen dalam penyampaian informasi dan 
tanggap terhadap opini publik. Public Relations secara efektif membantu manajemen 
memantau berbagai perubahan.) (Seitel, 1992 : 8) 
Selain definisi-definisi tadi, ada satu definisi Public Relations yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Yaitu rumusan dari Dr. Rex Harlow (1982 : 40), yang menyatakan 
bahwa : 
“Public Relations adalah fungsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, 
pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya, menyangkut aktivitas 
komunikasi, pengertian, peneriamaan dan kerjasama, melibatkan manajemen dalam 
persoalan atau permasalahan, membantu manajemen mampu menanggapi pubik; bertindak 
sebagai sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan menggunakan penelitian 
serta teknik komunikasi yang sehat dan etis sebagai saran utama.” 
Sedang menurut International Public Relations Associations (IPRA) menyebutkan 
bahwa definisi dari Public Relations adalah fungsi manajemen dari ciri yang terencana dan 
berkelanjutan melalui organisasi dan lembaga swasta atau publik (umum) untuk memperoleh 
pengertian, simpati, dan dukungan dari mereka yang terkait atau mungkin ada hubungannya 
dengan penelitian opini publik diantara mereka. Untuk menggantikannya sedapat mungkin 
kebijaksanaan dan prosedur yang mereka pakai untuk melakukan hal itu direncanakan dan 
disebarkankanlah informasi yang lebih produktif dan pemenuhan keinginan bersama yang 
lebih efisien. 
Berdasarkan definisi-definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Public Relations 
merupakan suatu kegiatan untuk menanamkan dan memperoleh pengertian, good-will, 
kepercayaan, penghargaan pada dan dari publik. Terdapat pula suatu usaha untuk 
mewujudkan hubungan yang harmonis antara perusahaan atau organisasi dengan publiknya, 
usaha untuk memberikan atau menanamkan kesan yang menyenangkan, sehingga akan 
timbul opini publik yang menguntungkan bagi kelangsungan hidup perusahaan atau 
organisasi tersebut. 
Public Relations dapat melaksanakan hal-hal tersebut dengan menunjukkan sikap 
positif mengenai yang telah dilakukan dan direncanakan. Memberikan keterangan kepada 
publik secara jujur dan diikutsertakan dalam usaha-usaha yang dilakukan peruahaan. Selain 
itu sikap yang simpatik, ramah, dan kata-kata yang sopan, serta perhatian terhadap kritik dan 
saran publik dengan bijaksana dapat memberikan kepuasan terhadap kinerja Public 
Relations.  
Dari definisi-definisi tersebut membuat Onong U. Effendy mengungkapkan ciri – ciri 
Public Relations sebagai berikut : 
1. Komunikasi berlangsung dua arah (adanya timbal balik). 
2. Kegiatannya terdiri dari penyebaran informasi, pelaksanaannya persuasi, pengkajian atau 
pembinaan opini publik. 
3. Tujuan yang akan dicapai adalah tujuan organisasi sendiri. 
4. Sasaran yang akan dicapai adalah publik internal dan eksternal. 
5. Efek yang diharapkan adalah terjadi hubungan harmonis antara organisasi dengan 
publiknya. (Effendy, 2002 : 31) 
 
Selain ciri-ciri tersebut, menurut pakar Public Relations Internasional, Ruslan (Cutlip 
& Center, 1961 : 21) Public Relations juga memiliki fungsi sebagai berikut : 
1. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama (fungsi melekat 
pada manajemen perusahaan atau organisasi). 
2. Membina hubungan yang harmonis antara organisasi atau perusahaan dengan publiknya, 
sebagai khalayak sasaran. 
3. Mengidentifikasi yang menyangkut opini, persepsi, dan tanggapan masyarakat terhadap 
organisasi atau perusahaan yang diwakilinya, atau sebaliknya. 
4. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran kepada pimpinan 
manajemen demi untuk tujuan dan manfaat bersama. 
5. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus informasi, publikasi 
serta pesan dari organisasi atau perusahaan ke publiknya atau sebaliknya demi 
tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak.  
 
B. Tugas Public Relations 
Sederhananya Public Relations mempunyai tugas-tugas sebagai berikut : 
1. Menjalankan program terencana dan berkesinambungan sebagai bagian dari manajemen 
organisasi. 
2. Berurusan dengan hubungan antara organisasi dengan publiknya. 
3. Memantau pengetahuan, pendapat, sikap, dan prilaku didalam dan diluar organisasi. 
4. Menganalisis pengaruh kebijakan, prosedur, dan tindakan pada publik. 
5. Menyesuaikan kebijakan, aturan, dan tindakan yang dipandang menimbulkan konflik 
dengan kepentingan public dan keberadaan perusahaan. 
6. Memberikan saran dan masukan kepada manajemen dalam pembuatan kebijakan, aturan, 
dan tindakan yang dipandang menimbulkan konflik dengan kepentingan publik dan 
keberadaan perusahaan. 
7. Membangun dan memelihara hubungan komunikasi dua arah antara organisasi dengan 
publiknya. 
8. Menghasilkan perubahan yang khusus dalam pengetahuan, pendapat, sikap, dan prilaku 
didalam dan diluar organisasi. 
9. Menciptakan hubungan baru dan atau memelihara hubungan antara organisasi dengan 
publiknya. (www.manajemen-komunikasi.blogspot.com) 
Dan menurut Dominick, hal-hal yang harus dilakukan Public Relations dalam 
menjalankan tugasnya adalah sebagai berikut : 
1. Public Relations memiliki kaitan erat dengan opini publik. 
Pada satu sisi, praktisi Public Relations berupaya untuk mempengaruhi publik agar 
memberikan opini yang positif bagi organisasi atau perusahaan namun pada sisi lain 
Public Relations harus berupaya mengumpulkan informasi itu dan melaporkannya 
kepada manajemen jika informasi itu memiliki pengaruh terhadap keputusan manajemen. 
2. Public Relations memiliki kaitan erat dengan komunikasi. 
Praktisi Public Relations bertanggunggjawab menjelaskan tindakan perusahaan kepada 
khalayak yang berkepentingan dengan oranisasi atau perusahaan. Khalayak yang 
berkepentingan akan selalu tertarik dengan apa saja yang dilakukan perusahaan. Praktisi 
Public Relations harus memberikan perhatian terhadap pikiran dan perasaan khalayak 
terhadap organisasi. Public Relations harus menjadi saluran arus bolak-balik antara 
organisasi dan khalayaknya. 
 
 
3. Public Relations merupakan fungsi manajemen. 
Public Relations berfungsi membantu manajemen dalam menetapkan tujuan yang hendak 
dicapai serta penyesuaian diri terhadap lingkungan yang berubah. Public Relations juga 
harus secara rutin memberikan saran kepada manajemen. Public Relations harus 
memiliki kegiatan yang terencana dengan baik. Bagian Public Relations harus mampu 
mengorganisir dan mengarahkan dirinya untuk mencapai tujuan tertentu. 
(Morrisan, 2006 :8) 
 
C. Strategi Public Relations 
1. Strategi Persuasive 
Ciri-cirinya adalah : 
a. Informasi atau pesan yang disampaikan harus berdasarkan pada kebutuhan atau 
kepentingan khalayak sebagai sasarannya. 
b. Public Relations sebagai konunikator dan sekaligus mediator, berupaya membentuk 
sikap dan pendapat yang positif dari masyarakat melalui rangsangan atau stimulasi. 
c. Mendorong publik untuk berperan serta dalam aktivitas perusahaan atau organisasi 
agar tercipta perubahan sikap dan penilaian. 
d. Perubahan sikap dan penilaian publik dapat terjadi maka pembinaan dan 
pengembangan terus-menerus dilakukan agar peran serta terbut terpelihara dengan 
baik. 
 
2. Strategi melalui konstribusi pada tujuan dan misi perusahaan 
a. Menyampaikan fakta dan opini yang ada didalam maupun diluar perusahaan. 
b. Menelusuri fakta dan opini yang ada di dalam maupun di luar perusahaan. 
c.  Menelusuri dokumen resmi perusahaan dan mempelajari perubahan yang terjadi 
secara historis. 
d. Melakukan analisa SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunities, Threat). 
3. Strategi dibentuk dua komponen 
Komponen sasaran yaitu satuan segmen yang akan digarap (stake holder yang 
dipersempit menjadi publik sasaran (target public)) 
a. Komponen sarana, yaitu melalui pola dasar “the 3 C’s options” yaitu : 
· Conservation (mengukuhkan) 
· Change (mengubah) 
· Crystallization (mengkristalkan) 
(www.manajemen-komunikasi.blogspot.com) 
 
D. Hubungan Public Relations dan Marketing  
Ada berbagai definisi mengenai marketing dan Public Relations, diantaranya : 
 § Anne Van Der Maiden  
“Public Relations bukan bagian dari marketing, tetapi memberi pelayanan kepada bidang 
marketing dan memberikan jasa pada organisasi atau perusahaan.” 
§ Dr. FFO Holzhaurer 
“Marketing Public Relations adalah suatu kreativitas dengan kegiatan Public Relations-
nya dalam marketing.” 
§ Dr. P. Gros 
“Membedakan antara Public Relations untuk organisasi atau perusahaan atau bagian 
Public Relations, dengan Public Relations untuk produk atau jasa dimana Public 
Relations untuk produk ini bertanggungjawab pada bagian marketing.” 
§ Lovis Soeterboek 
Dalam definisi marketing concept menerangkan dengan adanya perkembangan yang 
begitu cepat mengenai pola pikir komersil termasuk posisi seorang marketing, dalam 
mengadakan pendekatan di bidang marketing. 
§ Deventer Kluwer 
“Public Relations Interneen Externe CommunicativeVoor Organisatie en Blleid”, yang 
artinya “seorang Public Relations dalam melaksanakan tugasnya membantu marketing, 
tetap harus memperhatikan dan melaksanakan fungsi dan falsafah Public Relations. 
Lima model yang menghubungkan Public Relations dengan marketing (Renald 
Kasali, 1994 : 59) sebagai berikut : 
1. Terpisah tapi fungsinya sama 
Model ini mendekati model tradisional dalam pemasaran dan Public Relations, dimana 
masing-masing berdiri pada sudut yang berbeda karena ilmunya berbeda. Meski 
demikian, orang diluar kedua disiplin ini melihat bahwa objective dan fungsi keduanya 
sama. 
2. Sama fungsinya tetapi tumpang tindih 
Pandangan ini berdasarkan pengamatan bahwa keduanya sama pentingnya dan terpisah, 
tapi mempunyai objective yang tumpang tindih. Bidang yang paling sering tumpang 
tindih adalah peluncuran produk (product lounching) yang melibatkan publisitas pers. 
Perusahaan dapat menentukan, apakah tugas ini dibebankan pada bagian pemasaran atau 
kegiatan Public Relations. 
3. Pemasaran sebagai fungsi yang lebih dominan 
Pandangan ini berdasarkan pikiran bahwa Corporate Public Relations merupakan bagian 
Corporate Marketing. 
4. Public Relations sebagai fungsi yang lebih dominan 
Pandangan ini adalah kebalikan dari pandangan diatas, yakni percaya bahwa Public 
Relations lah yang harus mengendalikan permasalahan. Masa depan perusahaan sangat 
tergantung pada bagian pandangan masyarakat terhadap perusahaan, atau bagaimana 
perusahaan dipandang oleh masyarakat, termasuk oleh kelompok-kelompok seperti 
lembaga keuangan, pemegang saham, pemasok, penyalur, pemerintah, karyawan, dan 
konsumen. Tugas perusahaan adalah membangun kepercayaan dan kepuasan kelompok 
publik tersebut sebesar-besarnya. Kepuasan konsumen adalah salah satu tugas Public 
Relations yang disebut pemasaran. Kepuasan konsumen harus diimbangi dengan 
kepuasan kelompok stake holders lainnya. 
5. Pemasaran dan Public Relations mempunyai fungsi sama 
Pandangan ini berdasarkan pemikiran bahwa kedua bidang ini telah saling memasuki area 
yang berbeda, dan telah terjadi sentesis diantaranya. Keduanya berbicara tentang pasar 
dan lingkungan pemasaran (publik). Keduanya mengenal istilah segmentasi pasar, 
perilaku konsumen, persepsi, sikap, dan citra. 
 
 
E. Marketing Public Relations (MPR) 
Istilah Marketing Public Relations dikemukakan pertama kali oleh Thomas L. Harris 
yang memberikan pengertian sebagai berikut : 
“Marketing Public Relations is the process of planning and evaluating programs that 
encourage purchase and customers satisfying through credible and their products with need, 
concern of customers.” (Marketing Public Relations adalah proses perencanaan dan 
pengevaluasian program-program yang mendorong pembelian dan kepuasan pelanggan 
melalui komunikasi berisi informasi yang dapat dipercaya dan kesan yang menggambarkan 
perusahaan dan produk-produknya sesuai dengan kebutuhan pelanggan. (Rosady Ruslan, 
2001 : 243)  
Menurut Rhenald Kasali, “Khalayak Marketing Public Relations adalah masyarakat 
dan konsumen.” (2003 : 105). Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, Marketing Public 
Relations dapat diartikan sebagai pengelolaan komunikasi untuk memotivasi pembelian dan 
kepuasan pelanggan, konsumen, dan masyarakat. 
Marketing Public Relations menunjukkan adanya lalu lintas informasi dua arah 
mengenai produk dan atau organisasi lebih dari menyampaikan informasi Marketing Public 
Relations mengkomunikasi segenap konsep dan gagasan organisasi sehingga dalam benak 
publik sasaran berkembang motivasi untuk melakukan pembelian. Rosady Ruslan (2001 : 
246) mengemukakan Marketing Public Relations mempunyai tujuan sebagai berikut : 
1. Menumbuhkembangkan citra perusahaan positif publik eksternal atau masyarakat dan 
konsumen. 
2. Mendorong tercapainya saling pengertian antara publik sasaran dengan perusahaan. 
3. Mengembangkan sinergi fungsi pemasaran dengan Public Relations. 
4. Efektif dalam membangun pengenalan merek dan pengetahuan merek. 
5. Mendukung bauran pemasaran. 
Keberadaan Marketing Public Relations yang dilandasi tujuan telah dikemukakan 
semakin penting dengan berperannya beberapa faktor. Menurut Saka Abadi (1994 : 49) 
faktor-faktor tersebut, yaitu : 
1. Pecahnya pasar yang bersifat masal. 
2. Peledakan informasi dan teknologi. 
3. Peningkatan persaingan. 
4. Jaringan periklanan semakin kurang kuat. 
5. Peningkatan biaya iklan. 
6. Peningkatan biaya promosi. 
7. Ketahanan iklan berkurang. 
Hermawan Kartajaya menyebutkan tiga kunci keberhasilan organisasi dalam situasi 
persaingan ketat, yaitu, “Market effectiveness, product differentiation, balanced promotion.” 
(2001 : 41). (Organisasi dengan pasar yang efektif, produk yang berbeda, dan promosi yang 
seimbang dalam mencapai tujuan sehingga dapat mendorong seseorang untuk mempunyai 
kesan positif terhadap organisasi maupun produk dan keputusan pembelian.) 
Bentuk-bentuk Marketing Public Relations menurut Rhenald Kasali terdiri dari : 
1. Publikasi 
Kegiatan komunikasi untuk menjangkau dan mempengaruhi pasar sasaran mencakup 
laporan tahunan, brosur, artikel, audio visual, majalah perusahaan. 
 
2. Sponsorship 
Kegiatan menarik khalayak sasaran atas produk atau kegiatan perusahaan lainnya dengan 
mengatur suatu peristiwa atau partisipasi dalam acara tertentu seperti, seminar, 
konferensi, olahraga, peringatan hari jadi, pameran. 
3. Berita 
Kegiatan menemukan dan menciptakan informasi yang mendukung perusahaan maupun 
produk. 
4. Kegiatan layanan publik 
Kegiatan yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan hubungan baik dengan 
masyarakat melalui pemberian sumbangan, aksi sosial. 
5. Pidato 
Kegiatan memberi ceramah atau mengisi acara pada berbagai jenis kegiatan. 
6. Media identitas 
Identitas atau ciri khas perusahaan seperti logo, warna, dan slogan. 
7. Bentuk kegiatan lain sesuai dengan kebijakan perusahaan seperti tokoh, armada 
penjualan.  
Pendapat tersebut memberikan makna bentuk-betuk Marketing Public Relations 
bersifat dinamis sehingga terdapat kemungkinanan adanya bentuk Marketing Public 
Relations lain, seperti yang telah dikemukakan dalam pelaksanaannya di sebuah organisasi. 
Marketing Public Relations pada dasarnya merupakan komunikasi antara organisasi dengan 
pelanggan, konsumen, masyarakat. Pengelolan komunikasi dengan tujuan tertentu sehingga 
dapat mempunyai bentuk pengembangan dari komunikasi organisasi sebagai pilihan maupun 
kombinasi yang sesuai dan ditetapkan. Berdasarkan tempat publik sasaran berada Onong U. 
Effendi (1993 : 17) mengelompokkan komunikasi sebagai berikut : 
1. Komunikasi internal 
Komunikasi yang berlangsung antara pimpinan dengan publik sasaran dalam organisasi 
yaitu para karyawan yang meliputi komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal. 
Komunikasi vertikal berlangsung dari pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan 
kepada pimpinan, komunikasi horizontal berlangsung mendatar yaitu antara orang-orang 
yang mempunyai kedudukan sejajar, komunikasi diagonal berlangsung antara seseorang 
dengan yang lain dalam organisasi yang mempunyai kedudukan berbeda. 
2. Komunikasi eksternal 
Komunikasi yang berlangsung antar pimpinan ataupun seseorang maupun kelompok 
yang mewakilinya dengan public sasaran yang meliputi masyarakat sekitar, organisasi, 
instansi pemerintah, konsumen dan pelanggan, media massa. Komunikasi eksternal 
mempunyai dua arah, yaitu, arah organisasi kepada publik sasaran dan arah public 
sasaran kepada organisasi baik secara langsung maupun menggunakan media. 
Publik sasaran Marketing Public Relations meliputi pelanggan, konsumen, dan 
masyarakat. sehinggan berdasarkan pendapat telah dikemukakan, Marketin Public Relations 
dapat dipandang sebagai komunikasi eksternal organisasi dengan pelanggan, konsumen, dan 
masyarakat baik secara langsung tanpa media dan atau langsung menggunakan media. 
Rachmadi (1996 : 60) mengemukakan komunikasi langsung dilakukan melalui 
beberapa kegiatan sebagai berikut : 
1. Penyelenggaraan pameran yang bersifat umum dan tematik. 
2. Pemberian ceramah atas inisiatif sendiri atau atas permintaan. 
3. Pemutaran pertunjukkan film yang temanya ada hubungannya dengan organisasi yang 
bersangkutan. 
4. Pengaturan dan penawaran open house yang merupakan undangan kepada masyarakat 
untuk mengunjungi organisasi. 
5. Penyelenggaraan acara-acara pertunjukkan kesenian rakyat yang bersifat hiburan untuk 
masyarakat sekitar. 
Berdasarakan pendapat tersebut, komunikasi tidak langsung dapat menunjukkan 
adanya penggunaan perantara organisasi dalam menyampaikan informasi, membujuk, dan 
atau mempengaruhi publik sasaran. Penggunaan perantara menyebabkan organisasi berada 
sebagai pihak ketiga atau berbeda tempat pada waktu berlangsungnya komunikasi. Tony 
Greneer menyebutkan dua perantara yang dapat digunakan dalam komunikasi tidak 
langsung, yaitu “media massa dan biro konsultan.” (1993 :164)  
Menurut Onong U. Effendy komunikasi tidak langsung dibagi kedalam dua, yaitu : 
1. Komunikasi media massa 
Komunikasi melalui penggunaan perantara media massa dengan ciri penyampain 
informasi, gagasan, dan kesan kepada komunikan yang berjumlah banyak dan beragam 
melalui surat kabar, televisi, radio. 
2. Komunikasi media  
Komunikasi dengan mengunakan perantara media yang tidak mempuyai ciri terdapat 
pada media massa seperti telepon,surat. 
Istilah Marketing Public Relations muncul dari adanya perdedaan pendapat para ahli 
Public Relations dengan praktisi pemasaran. Inti perbedaan terletak dalam pandangan 
mengenai keberadaan Public Relations sebagai fungsi tersendiri organisasi. Perdedaan 
tersebut dijembatani Thomas L. Harris (Rhenalnd Kasali, 2003 : 12) dengan mengemukakan 
Marketing Public Relations (bagian pemasaran), corporate Public Relations (bagian 
korporasi). Berdasarkan hal tersebut pendekatan terhadap proses Marketing Public Relations 
dapat dilakukan melalui Public Relations maupun pemasaran Philip Kotler mengemukakan, 
“Komunikator pemasaran harus mengambil keputusan komunikasi meliputi identifikasi 
audiens sasaran, menentukan tanggapan yang dikehendaki, memilih media, memilih atribut 
sumber, dan mengumpulkan umpan balik” (1987:180). Marketing Public Relations 
merupakan pengelola upaya .komunikasi yang mempuyai tujuan membentuk antar 
perusahaan dan memotivasi pembelian sehinga mendorong pemilihan pendekatan Public 
Relations dengan methode of program dan communication Public Relations circle pada 
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Dalam Situasi Krisis dan Pemulihan Citra 
 
Penjelasan gambar tersebut adalah sebagai berikut ; 
1. Analisis situasi dan audit komunikasi 
Mengadakan analisis atau mengidentifikasi situasi dan kondisi publik sasaran yang 
selanjutnya audit komunikasi melalui penelitian dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 
mana pandangan atau opini publik sasaran terhadap perusahaan. Tujuan yang hendak 
dicapai berada diruang lingkup citra, kepercayaan, realitas, manfaat, keterlibatan public 
sasaran dengan perusahaan. 
2. Menetukan publik sasaran 
Khalayak sasaran adalah stakeholders. Oleh karena itu sasaran dipilih dalam 
pelaksanaannya dalam kelompok stakeholders, yaitu konsumen, calon konsumen, 
pemegang saham, karyawan, pemerintah, pemasok, pesaing, dan komunitas. Kelompok 
tersebut dipilih berdasarkan kondisi yang dihadapi perusahaan dan bentuk pelaksanaan 
kegiatan untuk tiap kelompok dapat berbeda. 
3. Penentuan media 
Penentuan media penting sebagai pendukung perencanaan tugas yang dapat menjadi 
ukuran keberhasilan dalam menjangkau target sasaran. Media ini dapat berupa media 
elektronik, media cetak. 
 
4. Menetapkan anggaran 
Perkiraan besarnya anggaran yang dikeluarkan untuk semua program yang akan 
dilaksanakan. 
5. Penetapan program 
Formulasi bentuk yang sistematis dan logis dalam wujud gambar atau bagan dari suatu 
recana. Hal ini bisa dibentuk lebih konseptual melalui jaringan kerja yang lebih lengkap 
dengan strukturisasi dan grafik untuk memudahkan pemantauan dan pengevaluasian. 
6. Analisis hasil akhir 
Kegiatan mengidentifikasi setiap komponen atau tahapan perencanaan dan pelaksanaan. 
Hasil evaluasi memberikan gambaran keberhasilan program sehingga bisa dijadikan 
acuan dalam penyusunan atau perencanaan berikutnya. 
Metode tersebut dapat dijalankan secara fleksibel dan dinamis tergantung pada masalah 
yang dihadapi serta kemampuan perusahaan. Semua rencana dan kegiatan dalam metode 





A. Sejarah Berdirinya Harian Pagi Lombok Post 
Harian Pagi Lombok Post yang semula bernama Suara Nusa pertama kali terbit pada 
tanggal 1 Oktober 1988 beriringan dengan reformasi di Indonesia oleh PT. Suara Nusa Media 
Pratama dengan SIUP No. 132/SK/Menpen/1986 beralamat di Graha Pena Lombok, jl. TGH. 
Faisal No. 33 Cakranegara, Lombok Barat. 
Pada awal penerbitannya Harian Pagi Lombok Post hadir di kota Mataram dengan 
delapan halaman koran hitam putih, namun guna memenuhi harapan masyarakat yang 
menginginkan adanya surat kabar yang dapat memberikan berbagai informasi tentang 
peristiwa yang terjadi di wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat khususnya dan Indonesia 
pada umumnya secara cepat dan aktual, maka mulai tanggal 17 Agustus 1994 di bawah 
manajemen Pemerintah Tingkat I Nusa Tenggara Barat yang bekerja sama dengan Jawa Post 
Group, Harian Pagi Lombok Post terbit dua belas halaman berwarna. 
Surat kabar yang pernah terbit dengan nama Suara Nusa ini diprakarsai oleh tokoh 
pers Nasional, Dahlan Iskan. Serta tokoh-tokoh pers daerah, Haji Ismail Husni dan Haji Lalu 
Puguh Wirabakti dengan misi yang dibawa adalah mencerdaskan kehidupan masyarakat dan 
meningkatkan budaya membaca untuk mempercepat laju pembangunan di wilayah Provinsi 
Nusa Tenggara Barat dengan memaksimalkan seluruh potensi yang ada, baik ekonomi, 
sosial, maupun sumber daya alam yang ada serta upaya untuk merubah pola pikir masyarakat 
dari yang irrasional menjadi lebih rasional. 
 B. Lokasi Harian Pagi Lombok Post 
Kantor Harian Pagi Lombok Post beralamatkan di Gedung Graha Pena Lombok Jalan 
TGH. Faisal No. 33 Cakranegara, Lombok Barat. Dengan telepon (0370) 673600 dan fax 
(0370) 673400.  
 
C. Proses Pemasaran Harian Pagi Lombok Post 
 Proses pemasaran Harian Pagi Lombok Post memanfaatkan loper-loper koran yang 
bertugas mengantarkan koran kepada para pelanggan yang telah terdaftar, atau melalui kios 
buku dan majalah, serta melalui agen-agen yang telah ditetapkan oleh PT. Suara Nusa Media 
Pratama. Dimana area pemasarannya meliputi seluruh wilayah Nusa Tenggara Barat. 
 
D. Harga Eceran dan Harga Berlangganan Harian Pagi Lombok Post 
Berikut merupakan harga eceran dan harga berlangganan Harian Pagi Lombok Post : 
Tabel 1.1 
LOKASI HARGA ECERAN HARGA BERLANGGANAN 
Mataram Rp. 4000,00 Rp. 75.000,00 
Lombok Barat Rp. 4000,00 Rp. 78.000,00 
Lombok Tengah Rp. 4000,00 Rp. 78.000,00 
Lombok Timur Rp. 4000,00 Rp. 78.000,00 
Sumbawa Rp. 4000,00 Rp. 81.000,00 
Dompu Rp. 4000,00 Rp. 81.000,00 
Bima Rp. 4000,00 Rp. 81.000,00 
 
E. Visi dan Misi Harian Pagi Lombok Post 
Visi : 
1. Memberikan informasi yang handal dan terpercaya bagi masyarakat dan pemerintah guna 
menunjang pengetahuan yang lebih detail menyangkut perkembangan yang terjadi di 
NTB 
2. Memberikan informasi yang bertumpu pada peningkatan pengetahuan masyarakat dan 
pemerintah terhadap perkembangan yang terjadi di NTB pada khususnya serta 
memberikan kepuasan terhadap pelanggan dan menambah nilai yang lebih optimal bagi 
karyawan, pemegang saham, masyarakat, dan mitra kerja. 
Misi : 
Menjadi penyedia sarana informasi yang ikut memajukan derap ambisi NTB sebagai pintu 
gerbang bisnis kawasan timur Indonesia. 
 
F. Struktur Organisasi Harian Pagi Lombok Post 
Berikut adalah struktur organisasi Harian Pagi Lombok Post : 
 
  
Gambar 1.2 Bagan Struktur Organisasi 
Sumber. PT. Suara Nusa Media Pratama 2009 
G. Job Description Harian Pagi Lombok Post 
Adapun tugas pokok, wewenang, dan tanggung jawab dari masing-masing bagian 
adalah sebagai berikut : 
DIREKTUR UTAMA 
DIREKTUR 














STAF REDAKSI / 
KARYAWAN 
1. Direktur Utama 
a. Menentukan seluruh perencanaan , menerangkan tujuan yang ingin dicapai, 
memberikan gambaran tentang kebutuhan perusahaan. 
b. Menempatkan orang-orang yang cakap dalam kedudukan tertentu dengan 
memberikan gaji atau upah dan fasilitas yang layak sesuai dengan hasil kerja yang 
telah dicapai. 
c. Melaksanakan pengawasan, menyerahkan tanggung jawab pada bawahan. 
d. Memelihara dan mengembangkan organisasi dengan system manajemen secara tepat. 
e. Menguasai dan menghayati tugas pokok perusahaan. 
 
2.  Direktur : 
a. Menterjemahkan tujuan dari kebijaksanaan menjadi rencana kerja serta mengamati 
apakah rencana tersebut telah dilaksanakan. 
b. Membantu tugas-tugas direktur utama. 
c. Mengarahkan dan mengendalikan kebijakan terhadap pimpinan perusahaan, pimpinan 
redaksi, manajer untuk masing-masing bagian dan personal untuk kelancaran Harian 
Pagi Lombok Post. 
 
3. Pimpinan Perusahaan : 
a. Memegang tanggung jawab atas pelaksanaan harian operasional dari setiap kebijakan 
yang ditetapkan oleh direktur utama dan direktur pada Harian Pagi Lombok Post. 
b. Melaporkan secara periodik hasil kepemimpinannya kepada direktur utama dan 
direktur Harian Pagi Lombok Post. 
c. Mengarahkan, mengawasi, dan melakukan kebijakan terhadap masing-masing devisi 
keuangan, pemasaran, iklan, advertorial, dan personalia umum. 
 
4. Manajer Keuangan 
a. Merencanakan, mengawasi, dan bertanggungjawab atas pelaksanaan administrasi 
perbendaharaan dan pembukuan bagian keuangan. 
b. Menyusun anggaran belanja perusahaan dan mengelola dana sesuai dengan kebijakan 
yang digariskan oleh pimpinan perusahaan. 
c. Melakukan pemeriksaan terhadap semua bukti-bukti transaksi yang berkaitan dengan 
keuangan perusahaan, baik penerimaan maupun pengeluaran kas. 
d. Melakukan pemeriksaan terhadap pendapatan dan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan 
e. Membuat laporan keuangan perusahaan sebagai laporan pertanggungjawaban yang 
menunjukkan posisi keuangan perusahaan. 
 
5. Manajer Pemasaran 
a. Merencanakan, mengevaluasi, melaksanakan serta bertanggungjawab atas usaha 
pemasaran atau penjualan Harian Pagi Lombok Post. 
b. Mampu mengkoordinir karyawan pemasaran serta bertanggungjawab atas omset 
penjualan koran. 
c. Membuat laporan hasil kerja staf pemasaran per bulan yang dilakukan secara formal 
maupun informal. 
d. Mengadakan analisis pasar untuk mengetahui bagaimana sirkulasi penjualan Harian 
Pagi Lombok Post di masyarakat, khususnya masyarakat Nusa Tenggara Barat. 
e. Mengatasi dan menangani masalah yang berkaitan dengan sirkulasi dan distribusi 
koran pada pelanggan. 
f. Membuat laporan pertanggungjawaban atas omset penjualan koran yang telah dicapai 
oleh perusahaan. 
 
6. Manajer Iklan 
a. Merencanakan, mengawasi, melaksanakan, serta bertanggungjawab atas omset iklan. 
b. Mengkoordinir tugas dari tim kreatif promosi media. 
c. Membuat laporan berkala tentang produktifitas promosi mulai dari mingguan hingga 
bulanan. 
d. Melakukan kajian dan mencermati konsep promosi media lokal lainnya serta 
membandingkan segala keunggulan, kelebihan, atau kelemahan yang dimiliki media 
tersebut. 
 
7. Manajer Advetorial 
a. Bertanggungjawab mengkoordinator penyelenggaraan iklan. 
b. Membina hubungan baik dengan pelanggan. 
 
8. Manajer Personalia atau Umum 
a. Menyelenggarakan sistem administrasi dalam laporan tenaga kerja atau personalia. 
b. Memastikan kelangsungan tata tertib dan disiplin karyawan. 
c. Memberikan ide-ide baru kepada atasan (pimpinan perusahaan) yang dilakukan 
secara langsung mengenai penyempurnaan atau upaya untuk menanggulangi 
kemungkinan terjadinya resiko dalam sistem dan prosedur kerja disetiap unit 
kerjanya. 
 
9. Pimpinan Redaksi 
a. Mengawasi semua tugas jajaran redaksi dan bertanggungjawab terhadap semua 
materi pemberitaan pada Harian Pagi Lombok Post. 
b. Memimpin rapat redaksional evaluasi mingguan. 
 
 
10. Redaktur Pelaksanaan 
a. Membantu tugas-tugas pemimpin redaksi. 
b. Mengkalkulasi berita yang masuk perkotaan atau daerah. 
c. Memutuskan dan menentukan berita halaman utama (halaman 1) berdasarkan 
rekomendasi dari tim editional yaitu redaktur pelaksanaan, asisten redktur 
pelaksanaan, koordinator liputan dan redaktur. 
d. Mencatat berita yang sudah diketik kedalam file berita sesuai dengan judul berita, 
pengirim, kode komputer, dan siapa yang mengetik. 
e. Mengikuti rapat evaluasi redaksional mingguan. 
 
11. Asisten Redaktur Pelaksanaan 
a. Membantu tugas-tugas yang dilakukan oleh redaktur pelaksana. 
b. Menerima berita dari koordinator liputan. 
c. Mengikuti rapat evaluasi redaksional mingguan. 
 
12. Koordinator Liputan 
a. Mengkoordinir berita yang masuk sesuai laporan redaktur. 
b. Mengingatkan wartawan tentang tugas peliputan, termasuk ikut serta membentuk tim 
kerja liputan dan jaringan dengan wartawan media lain. 




a. Melakukan news editing (mengedit berita) sesuai dengan tugas yang disepakati oleh 
tim editional. 
b. Mengawasi proses layout serta melakukan koreksi total terhadap semua halaman 
untuk menghindari berita ganda, salah judul, dan lain-lain. 
 
14. Wartawan Staf Redaksi 
a. Melaksanakan tugas mencari berita sesuai dengan wilayah liputan kecuali bila ada 
penugasan khusus yang perlu dikoordinasikan dengan wartawan lain sesuai dengan 
perintah redaksi atau yang ditunjuk. 
b. Wajib membawa kartu tugas (identitas wartawan) setiap melakukan peliputan. 
c. Mengetik berita 
d. Mengisi buku file berita setiap menyerahkan atau menyelesaikan pengetikan berita. 
e. Wajib melaporkan berita ke redaktur pelaksana untuk menghindari terjadinya 
complain berita yang tidak dimuat karena kesalahan teknis. 
f. Jeli dan pandai menangkap isu yang berkembang di masyarakat, bila perlu menjalin 
kerjasama dengan wartawan media lain, sebatas hanya mencari isu hari ini. 
g. Mengikuti rapat evaluasi redaksional mingguan. 
 
H. Jam Kerja Karyawan 
Sehubungan dengan hal ini, Harian Pagi Lombok Post menetapkan jam kerja sebagai berikut 
: 
Tabel 1.2 
Jam Kerja Karyawan 
Harian Pagi Lombok Post 
Tahun 2009 
HARI WAKTU JAM KERJA 
Senin _ Jum’at 08.00 – 16.00 
Sabtu 08.00 – 14.00 
 
I. Spesifikasi Media 
Bidang usaha dari PT. Suara Nusa Media Pratama adalah percetakan koran (harian 
berita pagi) dan  percetakan umum (menerima percetakan majalah, tabloid, modul, kalender, 
brosur, dan lain-lain tergantung permintaan dari klien). 
   
J. Profil Pembaca Harian Pagi Lombok Post 
1. Menurut umur 
17 – 25 tahun   : 27 % 
26 – 35 tahun   : 36 % 
36 – 45 tahun   : 25 % 
46 – 55 tahun   : 11 % 
 
2. Menurut pekerjaan 
PNS    : 29 % 
Karyawan   : 29 % 
Wiraswasta / Pengusaha : 14 % 
Masyarakat umum, dll : 28 % 
 
3. Menurut pendidikan 
Lulusan SLTA  : 46 % 
Diploma / Sarjana muda : 13 % 
Sarjana   : 40 % 
Lain-lain   :   1 % 
 
4. Menurut penghasilan 
Dibawah 500 rb  : 16 % 
500 rb – 750 rb  : 13 % 
750 rb – 1 juta   : 16 % 
1 juta – 1,5 juta  : 19 % 
1,5 juta – 2 juta  : 14 % 
Diatas 2 juta   : 22 % 
Hasil riset dilakukan oleh Lembaga Surveyor Media Eksekutif 15 (Alumnus IPB). 
K. Wilayah Edar dan Sirkulasi Harian Pagi Lombok Post 
1. Kodya Mataram   : 18.235 
2. Kab. Lombok Barat   : 4.237 
3. Kab. Lombok Tengah   : 4.237 
4. Kab. Lombok Timur   : 6.239 
5. Sumbawa Besar   : 3.935 
6. Kab. Sumbawa Barat – Taliwang : 3158 
7. Kab. Dompu    : 4.267 
8. Kodya Bima    : 3.126 
9. Kab. Bima – Raba   : 3.052 
10. Denpasar dan sekitarnya  : 2.246 
11. Kota-kota lainnya   : 3.257 
Jumlah     : 55. 989 
 
L. Nilai Penerbitan Harian Pagi Lombok Post 
Pada umumnya berbagai surat kabar didaerah lain mengklaim dirinya sebagai surat 
kabar nasional yang terbit didaerah. Bertolak belakang dengan hal tersebut, Harian Pagi 
Lombok Post menempatkan diri sebagai surat kabar daerah yang terbit didaerah. Alasannya, 
surat kabar ini ingin menjadi besar didaerah, bersamaan dengan kian meningkatnya dinamika 
masyarakat NTB. 
Sebagai surat kabar pertama di wilayah NTB, Harian Pagi Lombok Post berusaha 
mempertahankan citranya serta berusaha tampil lebih baik dan lebih aspiratif atas kebutuhan 
membaca. Sebagai surat kabar umum, Harian Pagi Lombok Post berusaha mengakomodasi 
berbagai kepentingan yang ada dimasyarakat. Mulai dari sosial, budaya, politik, dan 
ekonomi, Harian Pagi Lombok Post berusaha menempatkan dirinya sebagai surat kabar yang 
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Dinamisasi masyarakat yang begitu tinggi juga menjadi sorotan penting bagi pembaca 
Harian Pagi Lombok Post. Dengan penyajian yang lebih berani dalam mengungkapkan fakta 
dan keberpihakan kepada kepentingan yang lebih luas, Harian Pagi Lombok Post berusaha 
menjadi jembatan penghubung dengan mengungkapkan fakta. 
   
M. Penampilan Isi Harian Pagi Lombok Post 
Harian Pagi Lombok Post hadir dengan enam belas halaman dengan tampilan sebagai 
berikut : 
Tabel 1.3 
HALAMAN EDISI SENIN-SABTU EDISI MINGGU 
1 Nasional Nasional 
2 Nasional & Sambungan Nasional & Sambungan 
3 EKBIS ANEKA 
4 ANEKA Iklan & KOMBIS 
5 Iklan & KOMBIS Iklan & KOMBIS 
6 Olahraga Olahraga 
7 Nasional Sambungan Nasional Sambungan 
8 Olahraga Olahraga 
9 Mataram Metro Mataram Metro 
10 Metro Sambungan Metro Sambungan 
11 CERDAS (Cermin Dunia 
Sekolah) 
ANANDA 
12 Selong – Praya Kesehatan 
13 Giri Menang – KLU OPINI 
14 Pulau Sumbawa TECHNO 
15 OPINI CERDAS (Cermin Dunia 
Sekolah) 







A. Aktivitas Marketing Harian Pagi Lombok Post 
Ada 5 konsep yang dijadikan pedoman perusahaan untuk melakukan kegiatan 
pemasaran berikut jenis-jenis kegiatannya, yaitu : 
1. Konsep Produksi 
Berupaya mengeluarkan biaya yang rendah dan  pencapaian distribusi secara besar-
besaran, karena konsumen lebih menyukai produk yang murah dan mudah didapatkan 
dimana-mana. 
Kegiatannya adalah menyediakan biro atau agen-agen Harian Pagi Lombok Post di setiap 
daerah, antara lain : kota Mataram, Kab. Lombok Barat, Kab. Lombok Tengah, Kab. 
Lombok Timur, Kab. Lombok Utara, Taliwang, Sumbawa, Dompu, dan Bima. Serta 
menawarkan harga Koran yang kompetitif sesuai dengan isi berita, jenis kertas, dan 
warna pada gambar maupun tulisan. 
2. Konsep Produk 
Menegaskan bahwa konsumen akan menyukai produk-produk yang menawarkan ciri 
paling bermutu, berkinerja atau inovatif. 
Kegiatannya adalah memilih berita yang akurat dan hangat atau update sehingga 
informasinya layak jual dipasaran. Selain berita utama tentang daerah NTB, surat kabar 
Harian Pagi Lombok Post juga memberikan informasi atau berita nasional dan 
internasional.  
3. Konsep Penjualan 
Mengasumsikan bahwa konsumen umumnya menunjukan penolakan pembelian sehingga 
harus dibujuk untuk membeli, jadi  perusahaan harus memiliki banyak alat penjualan 
promosi yang efektif untuk merangsang lebih banyak calon pelanggan. 
Kegiatannya adalah adanya tenaga freelance, yaitu tenaga PPL (Para Pencari Langganan) 
yang melakukan kegiatan “jemput bola”, yaitu mencari calon pelanggan langsung ke 
lapangan, selain agen dan pengecer koran. Serta mengadakan pengundian kwintansi 
langgan koran dengan hadiah utama umroh dan berbagai hadiah hiburan menarik lainnya. 
4. Konsep Pemasaran 
Sebuah filosofi bisnis untuk menciptakan, dan mengkomunikasikan nilai pelanggan 
kepada pasar sasaran yang terpilih. 
Kegiatannya adalah menanamkan di masyarakat bahwa surat kabar Harian Pagi Lombok 
Post pertama dan terbesar di NTB, yang memiliki arti surat kabar Harian Pagi Lombok 
Post adalah surat kabar pertama yang memberikan informasi tentang NTB yang sampai 
ke pembaca dan merupakan surat kabar yang pendistribusiannya sangat luas atau sampai 
ke pelososok di daerah NTB seperti Koran Desa dan SD. Serta memberikan rubrik 
khusus mengenai dunia pendidikan mulai dari pendidikan TK hingga perguruan tinggi 
dengan menyediakan kolom khusus, diantaranya, kolom ekskul, kolom cerdas, dan kolom 
profil sekolah. 
5. Konsep Pemasaran Sosial 
Aktivitas yang digunakan perusahaan untuk menjual citra, produk atau jasa ke pasar guna 
membangun hubungan  atau kemitraan  yang berdasarkan satu kepedulian demi 
mendapatkan manfaat timbal balik sehingga konsep pemasaran peduli masyarakat 
merupakan peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan reputasi, menaikkan 
pengenalan merek, meningkatkan kesetiaan pelanggan, membangun penjualan. 
Kegiatannya adalah bekerja sama dengan PEMDA agar Harian Pagi Lombok Post bisa 
diterima oleh semua kalangan  mulai dari pelajar hingga pejabat. Serta menjalin 
kerjasama dengan perusahaan-perusahaan swasta dengan  menyediakan kolom khusus 
mengenai profil perusahaan, kolom ini biasa disebut dengan advertorial. 
 
B. Media Promosi 
Harian pagi Lombok Post dalam mempromosikan produknya kepada khalayak 
melalui berbagai media, seperti : 
1. Media kit. 
2. Media luar ruang seperti spanduk, baliho, dan billboard. 
3. Media elektronik seperti televisi (stasiun televisi lokal), radio, dan website di situs 
www.lombokpost.co.id. 
4. Canvas oleh Account Executive (AE). 





C. Deskripsi Kuliah Kerja Media (KKM) 
Kuliah Kerja Media (KKM) yang dilakukan oleh penulis di Harian Pagi Lombok Post 
berlangsung selama kurang lebih dua bulan, terhitung mulai 2 Februari 2009 sampai dengan 
31 Maret 2009. Penulis ditempatkan pada divisi marketing, guna memenuhi keingintahuan 
penulis tentang aktivitas divisi marketing strategi Marketing Public Relations. Kegiatan 
KKM di Harian Pagi Lombok Post dimulai pukul 08.00 WITA sampai pukul 16.00 WITA 
dengan waktu istirahat satu jam serta masa kerja enam hari kerja yaitu hari Senin sampai 
dengan hari Sabtu. Namun pada hari Sabtu waktu kerja dimulai pada pukul 08.00 WITA dan 
berakhir pada pukul 14.00 WITA. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan penulis selama magang 2 bulan di Harian Pagi 
Lombok Post memberikan pengetahuan dan pengalaman baru yang sangat berharga bagi 
penulis, yang mana semua itu dapat dijadikan bekal dalam memasuki dunia kerja 
kedepannya. 
Dalam kegiatan KKM, penulis memperoleh banyak pengalaman-pengalaman baru 
dalam dunia kerja, terutama kegiatan-kegiatan dalam bidang marketing, seperti proses 
penarikan pelanggan dan agen, promosi, serta kegiatannya yang berhubungan dengan divisi 
lain. 
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan penulis selama KKM pada Harian Pagi Lombok 
Post, diantaranya sebagai berikut : 
a. Tahap Pengenalan Harian Pagi Lombok Post 
Tahap pengenalan Harian Pagi Lombok Post dilakukan secara menyeluruh satu per satu 
bagian yang ada kepada penulis, meliputi pengenalan seluruh divisi, tugas dari setiap 
divisi, perkenalan dengan staff perusahaan, serta pengenalan dengan harga-harga 
berlangganan Harian Pagi Lombok Post untuk masing-masing wilayah juga tarif iklan 
baris dan iklan kolom. Selain itu penulis juga diperkenalan dengan tampilan per halaman 
dari Harian Pagi Lombok Post, seperti adanya delapan halaman khusus mengenai berita 
lokal daerah NTB. Pada tahap ini penulis juga diberikan pengarahan magang mengenai 
tugas yang harus dilakukan dan bagaimana cara melakukannya, sehingga mendapatkan 
hasil yang terbaik. Tahap pengenalan ini dipandu langsung oleh Pak Iwan Zuhri selaku 
manajer advertising. 
Proses adapatasi berlangsung secara mudah, karena sistem kerja antar karyawan  
merupakan sistem kekeluargaan. Sehingga tampak tak ada batasan antara atasan dan 
bawahan. Semua itu memudahkan kinerja dari para karyawan. Namun penulis mengalami 
kesulitan saat harus memberikan harga berlangganan dikarenakan kurang hafal letak dari 
daerah di wilayah NTB. Namun penulis selalu berusaha menghafal dan meminta 
bimbingan dari Public Relations Manager dan seluruh senior yang ada agar kedepannya 
dapat mengerjakan tugas dengan lebih baik lagi. 
b. Pertemuan dengan relasi perusahaan 
Pertemuan dengan relasi perusahaan bertujuan untuk tetap menjalin kerjasama yang 
belum atau telah berlangsung sebelumnya. Penulis pernah terlibat langsung saat 
pertemuan dengan PT. TELKOM Mataram dan Link Media Advertising, pembicaraan 
dari pertemuan seputar proses pertukaran atau barter media promosi. Seperti barter 
pemuatan iklan kolom oleh Harian Pagi Lombok Post dengan pembutan serta 
pemasangan billboard oleh Link Media Advertising. 
Dalam mengikuti kunjungan ini penulis mendapat pelajaran dan pengalaman berharga. 
Dimana pentingnya menjalin hubungan baik dengan relasi perusahaan hingga 
menimbulkan hubungan yang saling menguntungkan. 
c. Sebagai Customer Service 
Penulis diberi tugas sebagai customer service di Harian Pagi Lombok Post. Hal-hal yang 
dilakukan penulis antara lain menerima telepon dari calon langganan, pelanggan, 
pemasang iklan, serta dari penulis lepas. Tujuan menghubungi Harian Pagi Lombok Post 
bisa berupa pemesanan surat kabar, ucapan terima kasih, hingga keluhan-keluhan. Tugas 
lainnya yaitu mengirim dan menerima faximile, faximile yang masuk biasanya berupa 
order iklan, materi iklan, keperluan redaksi (seperti : laporan cuaca dari BMG, harga rata-
rata kebutuhan pokok dipasar tradisional kota Mataram dari Dinas Perindag NTB, 
pemberitahuan pemadaman listrik kota Mataram dari PLN). Selain itu penulis juga 
melayani customer yang datang langsung ke perusahaan. 
Kesulitan yang dialami penulis ketika harus menerima komplain dari pelanggan karena 
pelanggan cenderung tidak mau menerima alasan yang telah disampaikan. Komplain 
biasanya mengenai keterlambatan pengantaran surat kabar Harian Pagi Lombok Post. 
Namun pada Minggu kedua penulis mampu mengatasi komplain-komplain yang 
terkadang disertai kemarahan dari pelanggan tersebut dengan memberikan penjelasan 
yang lebih bisa diterima dan segera mencarikan solusi atas komplainnya. 
d. Membuat dan mengarsipkan perintah cetak 
Perintah cetak adalah laporan harian dari divisi marketing kepada divisi percetakan yang 
berisi tentang jumlah eksemplar surat kabar Harian Pagi Lombok Post yang akan naik 
cetak untuk edisi esok hari. Penulis setiap harinya harus membuat perintah cetak dan 
diberikan langsung ke divisi percetakan serta mengarsipkan perintah cetak yang telah 
turun cetak. Dan setiap bulannya harus direkap hingga menjadi laporan bulanan. 
Kesulitan yang dialami penulis adalah saat adanya penambahan-penambahan yang belum 
sempat dilaporkan, karena dapat menyebabkan kekurangan eksemplar yang akan 
diedarkan maka akan menimbulkan komplain dari para agen yang bersangkutan. Untuk 
mengatasinya, penulis berusaha lebih teliti dalam membuat perintah cetak agar tidak ada 
yang terlewatkan maupun terlupakan. 
e. Melayani permintaan pemasangan iklan baris dan iklan kolom 
Harian Pagi Lombok Post mempunyai dua jenis iklan yang biasa dimuat, yaitu iklan baris 
dan iklan kolom. Iklan baris merupakan iklan yang hanya berisikan tulisan dan terkadang 
disertai gambar kecil tergantung permintaan dari pemasang iklan. Tarif iklan baris adalah 
Rp. 15.000; per barisnya dan dibatasi hanya untuk tujuh baris untuk satu iklan. 
Sedangkan iklan kolom merupakan iklan yang tarifnya ditentukan dari besar kolom yang 
diambil. Penulis melayani permintaan pemasangan iklan, baik pemasang langsung datang 
ke kantor atau melalui telepon. Setelah itu, order diantarkan ke redaksi.  
Kesulitan yang dihadapi penulis yaitu ketika harus menghitung iklan kolom yang 
memiliki potongan-potongan harga tertentu untuk setiap instansi. Namun untuk 
mengatasi dan mempermudah pengerjaannya, penulis membuat daftar potongan untuk 
dihafalkan. Serta tetap dibantu oleh staf-staf senior. 
f. Mempersiapkan dan mengirim koran sebagai bukti iklan 
Begitu banyak produk-produk yang diiklankan di Harian Pagi Lombok Post, baik produk 
lokal maupun produk nasional. Demi meningkatkan kepercayaan terhadap customer, 
dalam hal ini pemasang iklan, setiap pemasang iklan, terutama iklan kolom, akan 
diberikan bukti iklan berupa koran terhitung mulai tanggal pemasangan sampai akhir 
batas pemasangan. Penulis setiap harinya menyisihkan beberapa koran untuk dikirimkan. 
g. Membuat surat penawaran langganan 
Surat penawaran langganan diperuntukkan bagi instansi atau perseorangan yang 
diharapkan dapat menjadi pelanggan Harian Pagi Lombok Post. dalam surat tersebut 
berisi harga-harga berlangganan setipa wilayah yang ditetapkan oleh Manajer Pemasaran. 
Pada tugas ini, penulis membuat dan mengirimkannnya dengan faximile kepada calon 
langganan yang terkadang sebelumnya sudah menghubungi melalui telepon.  
h. Membuat surat konfirmasi atau penagihan 
Divisi marketing bertugas juga mengingatkan pelanggan akan tagihan korannya yang 
belum dilunasi. Kegiatan ini biasanya dikirimkan melalui agen setelah satu minggu 
pertama setiap bulannya. 
Penulis membuat surat konfirmasi untuk setiap pelanggan dan memisah-misahkan sesuai 
dengan agennya. Setelah itu agen akan mengambil langsung ke penulis. 
i. Membuat data pelanggan baru 
Pembuatan data pelanggan baru dilakukan setiap harinya, karena pelanggan surat kabar 
Harian Pagi Lombok Post bertambah per harinya. Data kemudian akan dimasukkan 
dalam perintah cetak dan dilaporkan ke divisi percetakan. 
Tidak ada kesulitan berarti yang dialami penulis, hanya saja penulis kurang menguasai 
Microsoft Office Excel, jadi memperlambat proses pengerjaan. 
Namun penulis tidak putus asa. Penulis bertanya pada staf-staf senior serta mencoba-coba 
sendiri. Hingga pada saat berikutnya penulis mampu mengerjakan tugas yang diberikan 
padanya hampir tanpa hambatan.  
j. Menemui tamu kunjungan 
Hampir setiap Minggu, selalu ada tamu-tamu kunjungan, baik dari instansi-instansi 
hingga dari beberapa sekolah dan universitas. Tujuan dari kunjungan adalah untuk 
mengenalkan Harian Pagi Lombok Post, mulai dari proses pencarian berita, tugas dari 
sitiap divisi, serta proses penyetakkan hingga proses pendistribusian. Biasanya juga 
diadakan waktu tanya jawab mengenai perusahaan. Penulis membantu sekertaris redaksi 
dalam proses penjawaban.  
Saat pertama kali menemani sekretaris redaksi dalam menemui tamu kunjungan tentu 
saja ada perasaan gugup. Namun penulis segera mengatasi perasaan itu karena merasa 
akan membawa nama baik dari Harian Pagi Lombok Post. Penulis berusaha lebih tenang 
dan sebelumnya telah mempelajari benar-benar tentang Harian Pagi Lombok Post. 
 
k. Terlibat dalam proses pelepasan surat suara oleh Gubernur NTB 
Harian Pagi Lombok Post, selain merupakan perusahaan yang bergelut dalam bidang 
surat kabar, juga mempunyai percetakan yang diperuntukkan kepada umum. Lombok 
Post melayani pembuatan film, pamphlet, brosur, stiker, bulletin, majalah, ID card, LKS, 
undangan, buku tulis, cetak soal, buku/raport, bahkan surat suara. Secara kebetulan, surat 
suara untuk pemilihan calon legeslatif wilayah NTB periode 2009 ini  dicetak di 
Percetakan Lombok Post. 
Karena surat suara ini bersifat rahasia, jadi saat pendistribusiaannya harus dilepaskan 
oleh Gubernur NTB, KH. M. Zainul Majdi. Serta dikawal pihak kepolisian. Pelepasan 
yang diselenggarakan tanggal 23 Februari 2009 ini berlangsung lancar. Karena 
sebelumnya penulis dan staf-staf Harian Pagi Lombok Post telah mempersiapkan segala 
sesuatunya dua hari sebelumnya, persiapan berupa, memesan terop dan kursi, memesan 
hidangan untuk disuguhkan, hingga membeli gentong air untu dipecahkan Gubernur 
NTB. 
Kerjasama tim yang solid membuat pekerjaan yang sulit terasa ringan. Hingga penulis 
tidak meraskan kesulitan meski baru pertama mengorganisir acara resmi.     
l. Sebagai bagian administrasi dan pengadaan dalam acara pelatihan photography dan 
seminar pariwisata 
Bertujuan untuk mengenalkan pariwisata NTB melalui photography, Harian Pagi 
Lombok Post dan DIKBUDPAR NTB mengadakan Pelatihan Photography dan Seminar 
Pariwisata dengan tema “Sumbangan Dunia Photography Terhadap Pariwisata NTB”. 
Kegiatan ini berlangsung pada tanggal 7 – 9 Maret 2009. Hal-hal yang diangkat dalam 
kegiatan ini antara lain dasar-dasar photography, photo model, photo landscape, lighting 
studio, serta olah digital. 
Penulis berperan langsung dalam kegiatan ini. Sebagai bagian administrasi, penulis 
melayani pendaftaran dimana pendaftaran meliputi penyetakan ID card, pemberian kartu 
perdana Telkomsel (salah satu sponsor), serta pemberian materi. Saat acara berlangsung, 
penulis mendata ulang peserta yang telah terdaftar serta memberikan brosur-brosur. 
Tidak terdapat kesulitan dalm melakukan kegiatan ini, justru penulis mendapat 
pengalaman-pengalaman baru lagi dalam mengelola acara.  
  
D.  Kemajuan Yang Dicapai Saat Magang 
1. Mengetahui sedikit banyak tentang perusahaan dan produk dari Harian Pagi Lombok 
Post. Hingga berguna saat menerangkan kepada calon pelanggan, pelanggan, maupun 
pemasang iklan.  
2. Mengenal tugas-tugas yang dilakukan tiap-tiap divisi pada Harian Pagi Lombok Post. 
Penulis jadi dapat dengan mudah melakukan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. 
3. Menjadi lebih berpikir praktis dalam mengerjakan tugas. 
4. Mengetahui fungsi dari perintah cetak. Yaitu memudahkan divisi marketing dalm 
membantu bagian percetakan. 
5. Lebih tenang dalam menghadapi komplain, yang biasanya dilkukan dalam keadaan 
emosi.  
6. Mampu memahami cara mengatasi orang lain, karena pada dasarnya tingkat emosi 
seseorang berbeda-beda. 
7. Mampu mengkomunikasikan tentang tugas-tugas dari tiap divisi kepada tamu kunjungan. 
8. Mengetahui penggunaan Ms. Office Excel dengan benar. 
9. Mengetahui pentingnya menjaga hubungan baik dengan relasi. 
10. Lebih mampu bekerja sama dalam tim. 
11. Lebih teliti dalam mengerjakan apapun. 
12. Mampu mengorganisir sebuah acara resmi bertaraf pemerintahan. 
13. Mampu mengkoordinir sebuah acara yang sedang diselenggarakan. 
14. Benar-benar memahami maksud-maksud dari kegiatan yang dilakukan oleh divisi 
marketing. 
15. Mampu berkomunikasi lancar dengan relasi. 
16. Menambah pengetahuan tentang sistem barter antar perusahaan. 
17. Mengetahui bahwa tidak hanya harus menjalin hubungan baik dengan relasi yang telah 
lama terjalin, namun juga harus menjaga hubungan dengan relasi yang baru terjalin. 






Tugas Public Relations dalam membantu aktivitas marketing antara lain adalah 
membantu divisi Marketing dalam mengevaluasi dan menyeleksi pangsa pasar yang akan 
dilayani, membantu menyeleksi sifat-sifat pelayanan yang disesuaikan dengan kebutuhan 
target pangsa pasar sehingga melebihi usaha-usaha yang dilakukan oleh pesaingnya, 
membantu menetapkan strategi pemasaran yang selalu berorientasi pada pelanggan, serta 
mengembangkan proses komunikasi untuk menginformasikan kepada calon konsumen 
tentang pelayanan dan meningkatkan penggunaannya.  
Dalam kegiatan pemasaran, Harian Pagi Lombok Post menggunakan lima konsep 
dalam menjalankan kegiatannya, yakni, berupaya mengeluarkan biaya yang rendah dan  
pencapaian distribusi secara besar-besaran, karena konsumen lebih menyukai produk yang 
murah dan mudah didapatkan dimana-mana, menegaskan bahwa konsumen akan menyukai 
produk-produk yang menawarkan ciri paling bermutu, berkinerja atau inovatif. Harian Pagi 
Lombok Post juga mengasumsikan bahwa konsumen umumnya menunjukan penolakan 
pembelian sehingga harus dibujuk untuk membeli, jadi  perusahaan harus memiliki banyak 
alat penjualan promosi yang efektif untuk merangsang lebih banyak calon pelanggan. Sebuah 
filosofi bisnis untuk menciptakan, dan mengkomunikasikan nilai pelanggan kepada pasar 
sasaran yang terpilih, aktivitas yang digunakan perusahaan untuk menjual citra, produk atau 
jasa ke pasar guna membangun hubungan  atau kemitraan  yang berdasarkan satu kepedulian 
demi mendapatkan manfaat timbal balik sehingga konsep pemasaran peduli masyarakat 
merupakan peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan reputasi, menaikkan pengenalan 
merek, meningkatkan kesetiaan pelanggan, membangun penjualan. 
Manfaat yang didapat penulis dari kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) di Harian 
Pagi Lombok Post antara lain dapat mengetahui aktivitas divisi marketing. Sebagai bahan 
pengembangan mengenai dunia perusahaan tentang bagaimana cara menjalin hubungan yang 
baik di Harian Pagi Lombok Post. Sebagai tambahan referensi dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang telah diperoleh, khususnya dalam bidang Marketing Public Relations. 
Dapat memberikan suatu pembelajaran bagi penulis agar dapat menyelesaikan tugasnya 







B. Saran  
Saran yang dapat penulis kemukakan selama melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM) 
adalah : 
1. Divisi Marketing pada Harian Pagi Lombok Post  harus dapat lebih meningkatkan 
pelayanan yang unggul dan memelihara kepercayaan pelanggan demi terciptanya tujuan, 
kepuasan dan keuntungan bersama. 
2. Membuat divisi baru yakni divisi Public Relations agar dapat membantu tugas dari divisi 
Marketing. Bahkan divisi Public Relations dapat membantu semua divisi yang terdapat 
pada Harian Pagi Lombok Post guna meningkatkan mutu dan penjualan. 
3. Meningkatkan nilai berita lokal daerah NTB agar masyarakat lebih tertarik dalam 
membaca Harian Pagi Lombok Post. Serta peningkatan SDM pada wartawan agar lebih 
mampu mencari berita yang benar-benar berkualitas dan dibutuhkan oleh masyarakat 
NTB. 
4. Dalam pengembangan pengetahuan dan kemampuan mahasiswa melalui penerapan ilmu 
dan mempersiapkan pekerja professional khususnya dibidang Public Relations, maka 
program Diploma III Komunikasi Terapan Universitas Sebelas Maret Surakarta dalam 
hal ini diharapkan dapat menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat menunjang kegiatan 
Public Relations. Seperti peningkatan materi pada mata kuliah dasar-dasar komputer agar 
lebih mendalami dan tidak menjadi suatu hambatan pada pekerjaan mendatang.  
5. Mengundang lebih sering praktisi-praktisi ahli yang professional di bidang Public 
Relations maupun di bidang Komunikasi. Menjalin hubungan yang lebih baik lagi dengan 
pihak-pihak yang berkaitan dengan Public Relations dan komunikasi sebagai wujud 
penggabungan dunia pustaka dengan dunia kerja nyata. Memperbanyak jam praktek 
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